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Pendahuluan

 Pendidikan karakter penting membentuk sikap dan perilaku 
siswa

 Guru berperan kunci dalam internalisasi nilai karakter

 Pendidikan masih lebih menekankan aspek akademik di 
bandingkan pembentukan karakter siswa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
peran guru dalam mewujudkan pendidikan karakter siswa di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan ?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru dalam
mewujudkan pendidikan karakter siswa di SD Muhammadiyah 2 
Tulangan. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan
gambaran mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam
membentuk sikap, nilai, dan perilaku siswa, serta menunjukkan
bahwa pendidikan karakter dapat membantu mengembangkan
individu yang sadar diri, disiplin, memiliki integritas, mampu
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat yang beragam, serta
berkontribusi dalam menciptakan kehidupan yang adil, damai, 
dan saling menghargai.
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Metode

Pendekatan: Kualitatif Fenomenologi

Lokasi: SD Muhammadiyah 2 Tulangan 

Subjek: Guru dan siswa SD Muhammadiyah 2 Tulangan

Teknik pengumpulan data:

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

Analis data: Milles & Huberman
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Hasil

• Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator

• Pendidikan karakter terintegrasi dalam pembelajaran dan 
kegiatan sekolah

• Nilai karakter yang di kembangkan meliputi sikap religius, 
disiplin, kejujuran, dan empati
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Pembahasan

• Keteladanan guru efektif membentuk karakter siswa 

• Pembiasaan religius memperkuat karakter 

• Dukungan orang tua meningkatkan keberhasilan
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